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Pengaruh Brand Image Gatsby Wax Terhadap Loyalitas Konsumen 

(Studi Kasus Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya)

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk menganalisis pengaruh citra merek 

terhadap loyalitas konsumen dari Gatsby Wax di Universitas Sriwijaya, dan (2) 

untuk mengetahui pengaruh variabel sebagian besar brand image terhadap loyalitas 

konsumen.

Metode yang digunakan adalah purposive sampling, oleh karena itu, dari total 
populasi homogen, 100 responden diambil sebagai sampel. Metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif.

Temuan Penelitian telah menunjukkan bahwa efek gambar 24,48% terhadap 

loyalitas merek dari citra produsen. Ada kedepan, variabel efek sebagian besar brand 

image terhadap loyalitas adalah menghasilkan gambar pengguna. Citra produk tidak 

memiliki berpengaruh signifikan terhadap loyalitas konsumen. Oleh karena itu citra 

perusahaan telah berpengaruh positif, pengaruhnya sangat signifikan terhadap 

loyalitas konsumen. Karena itu, produsen Gatsby Wax harus lebih giat lagi 
mempertahankan dan menciptakan inovasi terbaru bagi produknya.

Kata Kunci: brand image, loyalitas konsumen
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The Influences Brand Image of Gatsby Wax On Consumer’s Loyalty 

(Case Studies nn The Economics Faculty Student of Sriwijaya University)

ABSTRACT

The objectives of this research are (1) to analyze the effect of brand image 

toward consumer’s loyalty of Gatsby Wax in University of Sriwijaya, and (2) to find 

the most effect variable of brand image toward consumer’s loyalty.

The method use is purposive sampling, therefore, from the total homogeny 

population, 100 respondents are taken as the sample. The analysis method used in 

this research is quantitative analysis.

Research finding has shown that 24,48% brand image effects toward 

producer’s loyalty. There fore, the most effect variable of brand image toward 

produce’s loyalty is user image. Product image does not have effected significantly 

toward the consumer loyalty. Therefore corporate image has effected negatively, the 

effect is not significant toward consumer’s loyalty. Because of that, producer of 

Gatsby Wax has to make sure image stronger than before.

Keywords: brand image, consumer’s loyalty
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.BABI f/
PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Pemasaran mampu memberikan kita keakraban terhadap produk dan nama- 

merek yg ditawarkan. Produk atau jasa yang konsisten dominannya dan 

fleksibel dalam masyarakat. Dunia pasar tidak akan bisa lepas dari apa yang disebut 

dengan merek. Segala teori dan praktik dalam pemasaran selalu berawal dan 

berujung pada merek. Bahkan jika suatu perusahaan sedang membangun mereknya 

bisa diartikan bahwa dia sedang membangun jati dirinya. Merek yang kuat akan 

menjadi Top of Mind, selalu muncul pertama di dalam benak konsumen. Apabila 

perusahaan mampu mengembangkan merek hingga menjadi Top of minci, bisa di 

pastikan dia akan mempertahankan diri dari serangan pesaing.

Merek merupakan nama, tanda desain, atau kombinasi hal-hal tersebut yang 

ditujukan untuk mengidentifikasi dan mendifferenisiasi barang atau jasa suatu

nama

penjual dari barang atau layanan penjual lainnya.

Pada perkembangannya merek tidak hanya sebagai simbol atau pembeda dari 

merek lainnya saja, merek yang unggul juga mampu berperan asosiatif yaitu 

mengasosialisasikan kualitas atau jaminan kualitas. Bahkan, menjadi asosiasi lain 

yang mungkin tidak berkaitan langsung dengan produknya, misalnya, merek yang 

peduli pada dunia olahraga justru didominasi oleh produk rokok. Contoh lain, Nokia 

akan mudah diasosiasikan berteknologi tinggi dan jaminan mutu, maka hal-hal itu 

yang harus diproyeksikan Nokia dalam strategy branding-nya.

Hd°63 r’PhiliP 2004 Marketing Manajemenedisi MilleniumJakarta: PT.Indeks Kelompok Gramedia.
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I

Menurut Webster, ” to mark with a stencil, as a box, cask, etc. Jn order to 

give a description ofthe contents or the name of the manufacturer. We may assume 

for the ease of understanding that "brand” is refers to the particular name, logo, or 

design a manufacturer uses to identify its products. "2

Misalnya seorang konsumen yang ingin membeli laptop, kemudian dia 

dihadapkan pada berbagai merek, desain dan ditambahkan kelengkapan fasilitas yang 

ada. Konsumen biasanya akan memilih suatu produk yang mereknya pernah terlintas 

dalam benaknya ataupun disebabkan oleh faktor lain.

Merek dapat menimbulkan kesan tersendiri bagi konsumen. Timbul berbagai 

asumsi di benak calon pembeli terhadap produk tersebut, bila kesannya positif calon 

pembeli akan melakukan pembelian terhadap produk tersebut dan diharapkan dapat 

melakukan pembelian ulang. Sedangkan apabila terdapat kesan negatif terhadap 

konsumen tersebut maka mereka tidak akan membelinya. Kesan terhadap suatu citra 

merek (brand image) dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor tersebut dapat timbul 

dari citra perusahaan yang memproduksi produk tersebut, citra pengguna produk, dan 

kesan produk itu sendiri yang bisa dinilai dari atribut produk, manfaat produk, dan 

sebagainya.

Beberapa perusahaan yang peka terhadap nilai suatu merek, akan menyadari 

bahwa merek menjadi identitas diri dari perusahaan dan menjadi added value (nilai 

tambah) dalam menjual produknya.

Perusahaan yang telah dikenal baik oleh lapisan masyarakat, apapun merek 

produk yang muncul akan cepat diterima masyarakat, apalagi bila merek tersebut 

berbahasa asing, masyarakat akan berasumsi bahwa produk tersebut juga digunakan 

diluar negeri dan keamanannya teijamin.

2 Rangkul L, Freddy.2004.77ie Power of Brands. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, hal 10
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I

Citra merek merupakan salah satu strategi daJam membangun Joyalitas 

konsumen. Merek dapat membangun loyalitas yang pada akhirnya dapat 

menguntungkan perusahaan dalam jangka panjang. Citra merek yang positif dapat 

timbul dari kemasan yang menarik, kebersihan, fitur yang tersedia, manfaat produk, 

nilai produk yang terkandung didaJamnya.

Keloyalan sejati tentunya tidak dapat dihasilkan dari monopoli. Ketika pasar 

monopoli tersebut dimasuki oleh pesaing baru para pelanggan akan segera melompat 

ke merek baru tersebut. Pesaing baru tentu akan menghasilkan sesuatu yang baru 

yang belum dimiliki oleh perusahaan sebelumnya. Mereka menawarkan produk 

yang sama yang memiliki sedikit keunggulan baik itu dari harga, variasi, maupun 

fitur yang diberikan. Walaupun perusahaan yang lama berusaha menarik hati 

pelanggannya kembali itu dari usaha-usaha yang memakan biaya yang tidak sedikit, 

bukan karena keloyalan.

Tingkat loyalitas dapat diilustrasikan sebagai berikut:3

Gambar 1.1
Piramida Loyalitas Konsumen

Pembeli Komitmen

Menyukai Merek

Pembeli yang puas dengan peralihan

Pembeli yang puas/bersifat kebiasaan

Berpindah-pindah/ peka terhadap perubahan harga

Sumber Rangkuti, Freddy.2004.77ie Power of Brands. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, hal 61

3 Rangkuti, Frcddy.ibid.hal 61
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Tingkat loyalitas yang paJing dasar adalah pembeli yang tidak loyal atau 

sekali tidak tertarik pada merek-merek apapun yang ditawarkan. Dengan 

demikian, merek memainkan peran yang kecil dalam keputusan pembelian. Pada 

umumnya, jenis konsumen seperti ini suka berpindah-pindah merek atau disebut tipe 

konsumen switcher atau price buyer (konsumen yang lebih memperhatikan harga 

didalam melakukan pembelian)

Tingkat kedua adalah para pembeli yang puas dengan produk yang ia 

gunakan, atau minimal ia tidak mengalami kekecewaan. Pada dasarnya, tidak 

terdapat dimensi ketidakpuasan yang cukup memadai untuk mendorong suatu 

perubahan, terutama pergantian ke merek lain memerlukan tambahan suatu biaya. 

Para pembeli ini tipe yang dapat disebut pembeli tipe kebiasaan.

Tingkat ketiga berisi orang-orang yang merasa puas, namun mereka memikul 

biaya peralihan, baik dalam waktu, uang, atau resiko sehubungan dengan upaya 

untuk melakukan pergantian merek lain. Kelompok ini biasanya disebut dengan 

konsumen loyal yang merasakan adanya suatu pengorbanan apabila ia melakukan 

pergantian ke merek lain. Para pembeli tipe ini disebut satisfied buyar.

Tingkat keempat adalah konsumen benar benar menyukai merek tersebut. 

Pilihan mereka terhadap suatu merek dilandasi pada suatu asosiasi, seperti Symbol, 

rangkaian pengalaman dalam menggunakannya, atau kesan kualitas yang tinggi. Para 

pembeli tingkat ini disebut sahabat merek, karena terdapat perasaan yang emosional 

dalam menyukai merek.

Tingkat teratas adalah para pelanggan yang setia. Mereka mempunyai suatu 

kebanggaan dalam menemukan atau menjadi pengguna suatu merek. Merek tersebut 

sangat penting bagi mereka baik dari segi fungsi, maupun sebagai ekspresi mengenai 

siapa mereka sebenarnya.

sama
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Citra merek (brand image) merupakan saJah satu komponen yang 

mempengaruhi loyalitas konsumen. Maka perusahaan berkompetitif menggunakan 

citra merek untuk menarik perhatian dan mengikat loyalitas konsumen.

Persaingan yang semakin kuat justru juga teijadi pada perusahaan yang 

memproduksi minyak rambut hair styling. Persaingan bisnis yang semakin ketat 

memicu perusahaan-perusahaan untuk mempertahankan pangsa pasar yang ada. Oleh 

karena itu perusahaan harus mampu menciptakan suatu image yang kuat pada produk 

yang ditawarkan. GATSBY merupakan salah satu merek produk PT Mandom 

Indonesia Tbk yang telah eksis dipasar hair styling dari tahun 1980.

Kalau diperhatikan, bagian tubuh yang paling menyita waktu saat orang 

berdandan adalah rambut. Maklum, rambut bisa diibaratkan mahkota, maka supaya 

tampil sempurna hampir semua orang akan berlama - lama menatanya. Menata 

rambut seapik juga sudah bukan monopoli kaum wanita saja. Kini semakin banyak 

laki-laki yang rela menyisihkan cukup waktu didepan cermin untuk memastikan 

bahwa tatanan rambutnya enak dilihat dan mengikuti mode yang sedang ”in”.

Kini Mandom sebagi merek produk posisinya sudah digantikan oleh 

GATSBY yang menjad brand utama produk dari perusahaan kosmetik ini. Mandom 

selanjutnya menjadi corporate brand. Adapun segmen pria yang disasar adalah 

kelompok umur 16-35 tahun. Targetnya ialah para pria yang selalu tampil trendy. 

Baik dinegara asalnya maupun dinegara sini, batasan usia konsumen pun yang 

menjadi sasaran sama.

Ketika masuk dinegeri ini , kondisi pasarnya boleh dibilang masih belum 

berkembang. Ditambah lagi jumlah pesaing pun masih sedikit sekali. Untuk produk 

hairstyling, Mandom termasuk pionir di pasar yang sekarang jumlah pemainnya 

sudah bertambah, namun produk-produk Mandom masih menguasai pasar.

pun
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Persaingan yang terjadi di industn ini karena mereka memperebutkan posisi 

dengan taktik persaingan harga, introduksi produk baru dan perang iklan. Persaingan 

dalam perindustrian hair styling ini tidak tajam karena4:

1. Jumlah peserta persaingan hanya beberapa pemain utama

2. Pertumbuhan industri cukup tinggi sehingga ukuran pasar produk hair 

styling ini semakin lama semakin meningkat.

3. Produk terdifferensiasi karena setiap produk memiliki campuran bahan, 

bentuk kemasan, dan manfaat yang berbeda-beda.

4. Produk bersifat tidak mudah rusak sehingga tidak mengundang keinginan

kuat untuk menurunkan harga.

Industry ini didominasi oleh merek-merek perusahaan besar seperti Clear by

Brisk, Gatsby, Mandom, Tancho, Biylcream, Studio line, Master Hair Styling, Rudi

Hadisuwamo. Produsen produk tersebut antara lain Unilever Indonesia, Mandom

Indonesia, Sara Lee Body Care, L’oreal Indonesia, Kinocare Era Kosmetindo, dan

Rudi Hadisuwamo.

Dalam industry hair styling, sebagian perusahaan menggunakan strategi 

differensiasi. Seperti yang dapat dilihat, bahwa para pesaing-pesaing tersebut selalu 

membuat produk hair styling yang spesifik dan berbeda dengan produk hair styling 

lainnya bagi konsumen. Dengan tujuan utama untuk mendapatkan konsumen yang 

loyal sehingga konsumen mendapatkan manfaat yang lebih ketika menggunakan 

produk hair styling ini.

4 http : //jiimkpe/sl/masa/2007/jiunkpe-ns-sl-2007-36403128-4423-color stvline- 
chapter3.pdf
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Tabel 1.1 
Pangsa Pasar5

Pangsa PasarMerck Produk

42,9 %Gatsby Wax

22,7 %Clear by Brisk

14,8 %Brylcream

12,5 %Mandom

4,3 %Master Hair Styling

Studio Line 1.4%

Rudi Radrsuwarno 1,4%

Sumber: // imnkpe/sl/masa/2007/jiunkpe-ns-s 1-2007-36403128-4423-color stvling- 
chapter3.pdf

Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa Merek Studio Line dan Rudi 

Hadisuwamo sangat kecil persentasenya dengan hanya menguasai pangsa pasar 

sebesar 1,4 %. Dengan kata lain sangat sulit sekali bagi kedua merek ini untuk dapat 

bersaing dengan merek-merek yang ternama lainnya.

Gatsby Wax yang diluncurkan oleh PT Mandom Indonesia ini telah berhasil 

menggeser rival utamanya seperti Clear by Brisk. Gatsby Wax di jenis Wax ini 

mampu menguasai market share hingga 42,9%. Faktor yang menyebabkan antara 

lain masih sedikitnya pemain yang masuk ke kategori produk ini. Lalu, para pemain 

pun tidak menyasar segmen konsumen yang jumlahnya besar karena produk 

Wax mereka boleh dibilang lebih mahal dibandingkankan gel dan krim.

Meski sudah menjadi pemimpin pasar, bukan berarti tidak ada tantangan. 

Budaya penggunaan penataan rambut oleh konsumen di Indonesia adalah yang harus

5 Sumber: //jiunkpe/sl/masa/2007/iiunkpe-ns-s1 -2007-36403128-4423-
color stvl ing-chapter3. pdf

baru ini
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dihadapi oleh Gatsby Wax. Sekarang ini, penyebaran Gatsby Wax 35% di modern 

market dan sisanya di (raditional market. Semakin hari persentase perkembangan 

untuk pasar modem semakin bertambah. Sedangkan dari penyebaran konsumennya, 

sekitar 30% berada di pedesaan, dan sisanya di urban dan suburban area.

Dengan kata lain, Gatsby Wax yang diluncurkan pada tahun 2003 juga 

melakukan edukasi market, diantaranya edukasi langsung melalui kemasan 

produknya, seperti yang terlihat pada tutup Gatsby Wax ada kertas yang bisa 

dikelupas dan berisi petunjuk pemakaian.

Gatsby merupakan produk pertama yang memberikan harga terjangkau 

kepada konsumen. Banderolnya antara Rp 11.000 - Rp 12000, menyasar segmen 

kelas C dan B. Sedangkan pemain lain membidik konsumen kelas ekonomi atas.

Kompetitor mematok harga dua kali lipat dari Gatsby Wax.

Meskipun itu, pihak Mandom Indonesia juga mengaku tidak khawatir bahwa

pasar di Indonesia akan stagnan atau tidak tumbuh. Soalnya, angka penjualan produk

yang ber-tagline “Styling wax, tough & shine” ini selalu naik dua digit setiap 

tahunnya.6

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti permasalahan ini 

dengan judul “Pengaruh Brand Image Gatsby Wax Terhadap Loyalitas 

Konsumen (Studi pada Mahasiswa di Fakultas Ekonomi Universitas

Sriwijaya)”.

6 Susanta, Rahmat, 200$ Market i ng. Jakarta : Prehallindo.hal 51

8



y .

1.2 Rumusan Masalah

1. Seberapa besar pengaruh brand image terhadap loyalitas konsumen pada 

Gatsby Wax ?
U 9 *

2. Variabel apa yang dominan diantara variabel tersebut yang mempengaruhi 

loyalitas konsumen pada Gatsby Wax ?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh brand image terhadap loyalitas

konsumen pada Gatsby wax

2. Untuk mengetahui variabel yang dominan mempengaruhi loyalitas

konsumen. Dengan demikian dapat lebih memfokuskan pada variabel yang

dominan itu dalam menentukan kebijakan pemasaran/strategi pemasaran.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Dapat membantu perusahaan dalam membuat keputusan di bidang pemasaran 

sehingga perusahaan dapat meningkatkan penjualan.

2. Masyarakat dapat mengetahui seberapa besar pengaruh brand image terhadap 

loyalitas konsumen. Sehingga dapat menambah wawasan mereka dibidang 

ilmu pemasaran khususnya kekuatan merek.

3. Penelitian ini dapat dijadikan referensi penelitian sejenis ataupun untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya.
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1.5 Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan ini lebih mudah dipahami, maka akan disajikan sistematika 

penulisan sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan diuraikan latar belakang permasalahan, perumusan

masalah, tujuan, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB n TINJAUAN PUSTAKA

Untuk mendapatkan pemahaman mengenai teori-teori yang akan digunakan, 

maka dalam bab ini akan diuraikan tentang pemasaran, merek, perilaku

konsumen, kebutuhan konsumen.

BAB III METODELOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan

variabel yang terkait dalam penelitian.

BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini akan diuraikan mengenai gambaran umum perusahaan dan deskripsi

tentang produk yang menjadi objek penelitian.

BAB V ANALISA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diuraikan mengenai analisis tentang brand image terhadap 

loyalitas produk Gatsby Wax.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bagian akhir dari penulisan ini yang berisikan kesimpulan 

terhadap hasil penelitian serta saran-saran yang kiranya dapat bermanfaat 

sebagai masukan atau pertimbangan bagi perusahaan, pembaca, dan 

penelitian-penelitian selanjutnya.
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